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ABSTRAK

Pelaksana proyek selalu mengacu pada rencana dan jadwal pelaksanaan (time schedule) yang
telah dibuat, karena itu masalah akan timbul apabila terjadi ketidaksesuaian antara jadwal yang telah
dibuat dengan pelaksanaan yang sebenarnya. Proyek Pengembangan Gedung Rumah Sakit BMC
Bangli merupakan proyek gedung lantai empat yang berlokasi di JI. Tirta Giri L.C Subak Aya
Bebalang yang mengalami keterlambatan pada pekerjaan struktur, maka perlu dilakukan percepatan
pada pelaksanaan proyek guna menghindari penambahan biaya pelaksanaan yang berlebihan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu optimum dan biaya yang dibutuhkan agar proyek
tidak mengalami keterlambatan dalam pelaksananya.

Metode time cost trade off merupakan metode percepatan penyelesaian suatu proyek dengan
melakukan kompresi durasi dan tetap memperhitungkan penambahan dari segi biaya seminimal
mungkin, maka metode ini dapat digunakan untuk mengoptimalkan waktu dan biaya yang
dibutuhkan pada pelaksanaan proyek.

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dibuat, waktu optimum yang dibutuhkan untuk
pekerjaan persiapan dan pekerjaan struktur dengan penambahan jam kerja lembur sebesar 1 jam
pada pekerjaan yang berada di jalur kritis yaitu mendapatkan pengurangan durasi sebesar 6 hari dari
durasi normal 217 hari menjadi 211 hari dan mengalami penurunan biaya dari biaya normal sebesar
Rp 4.598.262.655,54 menjadi Rp 4.592.466.197,77 sehingga proyek mengalami penghematan biaya
sebesar Rp 5.796.457,77
Kata Kunci : Lembur, Time Cost Trade Off, Optimalisasi, Waktu, Biaya
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ABTRACT

Project implementers always refer to the plans and time schedules that have been made,
therefore problems will arise if there is a mismatch between the schedule that has been made and
the actual implementation. The BMC Bangli Hospital Building Development Project is a four-story
building project located on JI. Tirta Giri L.C Subak Aya Bebalang which is experiencing delays in
structural work, it is necessary to accelerate the implementation of the project to avoid excessive
additional implementation costs. This study aims to determine the optimum time and cost required
so that the project does not experience delays in its implementation.

The time cost trade off method is a method of accelerating the completion of a project by
compressing the duration and still taking into account the addition in terms of cost to a minimum,
so this method can be used to optimize the time and cost required for project implementation.

Based on the results of the analysis that has been made, the optimum time required for
preparatory work and structural work with the addition of overtime working hours of 1 hour on
work that is on the critical path is to get a duration reduction of 6 days from the normal duration of
217 days to 211 days and experience a decrease in costs from normal costs of IDR 4,598,262,655.54
to IDR 4,592,466,197.77 so that the project experiences cost savings of IDR 5,796,457.77.
Keywords : Overtime Hours, Time Cost Trade Off, Optimal Time, Project Cost
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi merupakan serangkaian kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pemeliharaan yang dilakukan oleh
sekelompok orang atau perusahaan untuk menciptakan sebuah bangunan
konstruksi dalam waktu yang terbatas. Keberhasilan dan kegagalan suatu
proyek dipengaruhi oleh waktu serta biaya yang digunakan. Keduanya
dijadikan tolok ukur keberhasilan suatu proyek, biasanya akan terlihat pada
waktu penyelesaian yang singkat, biaya minimal, akan tetapi mutu yang
dihasilkan tetap sesuai yang direncanakan [1]. Pada dasarnya proyek memiliki
durasi waktu tertentu yang sudah direncanakan sebelumnya. Pelaksana proyek
selalu mengacu pada rencana dan jadwal pelaksanaan (time schedule) yang
telah dibuat, karena itu masalah akan timbul apabila terjadi ketidaksesuaian
antara jadwal yang telah dibuat dengan pelaksanaan yang sebenarnya. Dampak

yang akan timbul adalah keterlambatan pelaksanaan proyek.

Keterlambatan pelaksanaan proyek umumnya mengakibatkan kerugian
baik bagi pemilik proyek maupun kontraktor, karena dampak keterlambatan
akan menyebabkan konflik dan perdebatan tentang apa dan siapa yang menjadi
penyebabnya [2]. Pengelolaan suatu proyek dilakukan untuk memastikan
waktu yang digunakan sesuai dengan yang direncanakan atau bahkan bisa lebih
cepat sehingga mendapatkan keuntungan dari biaya proyek yang telah
dikeluarkan. Untuk mendapatkan hal tersebut maka dilakukan pengoptimalan
waktu dan biaya yang dibutuhkan dengan melakukan percepatan dari setiap

kegiatan pada suatu proyek konstruksi.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam melakukan percepatan
seperti metode time cost trade off, metode crashing, metode fast track dan

metode what if. Metode time cost trade off merupakan metode yang digunakan



untuk mempercepat penyelesaian suatu proyek dengan melakukan kompresi
durasi, diupayakan agar penambahan dari segi biaya seminimal mungkin [3].
Metode Crashing adalah cara melakukan perkiraan dari variabel cost dalam
menentukan pengurangan durasi yang paling maksimal dengan biaya yang
paling ekonomis dari kegiatan yang masih mungkin untuk direduksi [4].
Metode Fast Track merupakan metode percepatan dalam pembangunan
dengan melakukan pelaksanaan aktifitas-aktifitas secara paralel/ tumpang
tindih dengan waktu pelaksanaan lebih cepat dan biaya lebih efisien [5]. What-
If analysis adalah salah satu metode antisipasi keterlambatan proyek,
merupakan studi yang bertujuan menyelesaikan aktivitas proyek dalam kondisi
terlambat dan mengejar aktivitas yang seharusnya sudah selesai dikerjakan

agar selesai tepat pada waktunya [6].

Percepatan dari suatu proyek dapat dilakukan pada kegiatan yang berada
pada jalur kritis. Jalur kritis merupakan kegiatan yang harus diperhatikan
karena kegiatan pada jalur kritis ini yang mengatur cepat atau lambatnya suatu
proyek konstruksi maka dari itu kegiatan pada jalur kritis ini akan sangat

berdampak dalam melakukan percepatan pada setiap kegiatan suatu proyek.

Percepatan waktu dalam setiap kegiatan suatu proyek dari waktu yang
telah ditentukan pastinya menyebabkan waktu pelaksanaan proyek menjadi
lebih singkat. Tetapi percepatan waktu ini juga akan mengakibatkan biaya pada
kegiatan yang akan dilakukan percepatan menjadi meningkat sehingga biaya
yang dikeluarkan melebihi biaya yang telah ditentukan [7]. Peningkatan biaya
disebabkan oleh penambahan jam kerja (lembur) yang digunakan sebagai salah

satu alternatif untuk mencegah keterlambatan pada proyek konstruksi.

Proyek Pengembangan Gedung Rumah Sakit BMC Bangli merupakan
proyek pembangunan gedung bertingkat dengan empat lantai yang berlokasi di
JI. Tirta Giri L.C Subak Aya Bebalang. Proyek ini merupakan perluasan
bangunan rumah sakit di Kabupaten Bangli yang dibangun pada bagian barat

Gedung Rumah Sakit BMC Bangli dan mengalami keterlambatan pada



pekerjaan struktur, maka perlu dilakukan percepatan pada pelaksanaan proyek

guna menghindari penambahan biaya pelaksanaan yang berlebihan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian terkait
optimalisasi waktu dan biaya yang dibutuhkan dengan metode Time Cost Trade
Off sebagai salah satu metode yang akan dipilih, dimana percepatan dilakukan
dengan penambahan jam kerja (lembur) pada kegiatan-kegiatan yang berada di

jalur kritis sehingga mendapatkan batas waktu yang optimal.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Berapakah waktu optimum yang dibutuhkan pada penyelesaian Proyek
Pengembangan Gedung Rumah Sakit BMC Bangli dengan metode Time
Cost Trade Off?
2. Berapakah biaya yang dibutuhkan dalam Proyek Pengembangan Gedung
Rumah Sakit BMC Bangli dengan waktu optimum pelaksanaan proyek?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui waktu optimum yang dibutuhkan pada penyelesaian
Proyek Pengembangan Gedung Rumah Sakit BMC Bangli dengan metode
Time Cost Trade Off.

2. Untuk mengetahui biaya yang dibutuhkan dalam Proyek Pengembangan
Gedung Rumah Sakit BMC Bangli dengan waktu optimum pelaksanaan
proyek konstruksi.

1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Bagi Proyek Konstruksi
a. Dapat menambah keuntungan bagi proyek konstruksi yang melakukan
percepatan.
b. Dapat menghindarkan proyek dari denda yang didapat akibat adanya

keterlambatan.



2.

c. Dapat menambah referensi peningkatan biaya yang diakibatkan oleh
penambahan jam kerja (lembur).

Bagi Mahasiswa

a. Dapat menambah wawasan tentang optimalisasi waktu dan biaya yang
dibutuhkan.

b. Dapat menambah pengalaman dalam menganalisis suatu percepatan

pada proyek konstruksi menggunakan metode Time Cost Trade Off.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Menghitung pengaruh optimalisasi waktu terhadap biaya pada pekerjaan
persiapan dan pekerjaan struktur bangunan pada proyek Pengembangan
Rumah Sakit BMC Bangli.

Tidak ada penambahan atau pengurangan volume dan tenaga kerja pada
pelaksanaan proyek.

Menghitung percepatan pada Proyek Pengembangan Gedung Rumah Sakit
BMC Bangli dengan metode Time Cost Trade Off.

Perhitungan percepatan berdasarkan Rancangan Anggaran Biaya (RAB)
dengan analisis harga satuan pekerjaan (AHSP) kabupaten Bangli dan
Jadwal Pelaksanaan (time schedule) proyek.

Menghitung percepatan dengan menambah jam kerja (lembur) pada

kegiatan yang berada di jalur kritis.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa :

1. Waktu optimum yang dibutunkan pada penyelesaian Proyek
Pengembangan Gedung Rumah Sakit BMC Bangli dengan metode Time
Cost Trade Off yaitu mendapat pengurangan durasi sebesar 6 hari dari
durasi normal 217 hari menjadi 211 hari untuk pekerjaan persiapan dan
pekerjaan struktur dengan penambahan jam kerja lembur sebesar 1 jam
dari durasi normal pada pekerjaan yang berada di jalur kritis.

2. Biaya yang dibutuhkan Proyek Pengembangan Gedung Rumah Sakit
BMC Bangli dengan waktu yang optimal mengalami penurunan biaya
pada item pekerjaan persiapan dan pekerjaan struktur yang berada di jalur
kritis dengan perhitungan biaya dari biaya normal sebesar Rp
4.598.262.655,54 menjadi Rp 4.592.466.197,77 sehingga proyek
mengalami penghematan biaya sebesar Rp 5.796.457,77

5.2 Saran

1. Saran dalam penelitian ini adalah hasil durasi dan biaya optimum yang
diperoleh dari analisis Time Cost Trade Off ini kiranya dapat
dipertimbangkan untuk penerapanya dalam pelaksanaan proyek
Pengembangan Gedung Rumah Sakit BMC Bangli.

2. Penelitian ini juga dapat di kembangkan lebih lanjut dengan menggunakan
alternatif percepatan lain seperti, penambahan tenaga kerja, pemakaian
sistem shift kerja, atau penggunaan metode pelaksanaan yang lebih efektif
yang kiranya diharapkan dapat memberi hasil yang lebih optimal terkait

waktu dan biaya pelaksanaan proyek.
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